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BAB |1

Tinjauan Umum Tentang Shirik

A. Pengertian Shirik

Tema al-Qur’an tentang shirik adalah tema yang sangat serius, al-
Qur’an sebagai hidayah bagi seluruh manusia, sebagaimana memuat tauhid dalam
bagian besar, begitu juga ia tidak memuat tauhid, kecuali di situ ada dimuat
tentang shirik, karena shirik adalah lawan tauhid. Dalam al-Qur’an, term shirk
dalam berbagai bentuk derivasinya terulang sebanyak 168 kali.t

Shirk merupakan salah satu perkara yang bertentangan dengan tauhid
selain kufur dan nifa>q. Dalam kamus al-Munawwir?, mushrik adalah Isim Fa> i/

dari lafaz} #,2 -5.2, -850 yang berarti orang yang menyekutukan Allah. Lafaz}-
lafaz} tersebut terambil dari lafaz} #,: yang mempunyai berbagai macam arti, di

antaranya adalah sebagai berikut: sharika-yashraku-shirkan (menjadi sekutu,
teman), sharraka-yusharriku  (memasang tali), sha>raka-yusha>riku,
tasha>raka-yatasharraka (bersekutu dengan), ishtaraka-yashtariku (bersekutu
dalam, persekutuan), asharaka fi (menjadikan sebagai sekutunya), ashraka bi
(menyekutukan Allah).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,® shirik adalah penyekutuan
Allah dengan yang lain, pengabdian selain kepada Allah SWT dengan

menyembah patung, tempat keramat, dan kuburan, dan kepercayaan terhadap

! Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, Mu jam Mufahras li Alfaz} al-Qur’an (Baerut : Da>r al-Fikr,
1407 H/ 1987 M), 379-381

2Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, edisi ke-2 (Surabaya : Pustaka
Progressif, 1997), 715.

3 http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/
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keampuhan peninggalan nenek moyang yang diyakini akan menentukan dan

mempengaruhi jalan kehidupan.

. Shirik dan Jenis-jenisnya

Shirik dibagi menjadi empat jenis*, yang disebutkan secara rinci dan

dikelompokkan sebagai berikut:
1. Shirik yang berhubungan dengan kekhususan Allah SWT.

a). Syirik dalam Rubu>biyah, yaitu yakin bahwa selain Allah ada dzat yang
menciptakan, memberi rizki, menghidupkan dan mematikan, menghilangkan

bencana, dan lain- lain.

b). Shirik dalam Ulu>hiyah, yaitu melakukan ibadah yang ditujukan kepada
selain Allah baik berupa ibadah hati (tawakkal) atau ibadah lisan (nadhar,
sumpah dengan menyebut nama selain nama Allah) atau ibadah anggota

badan (bersujud kepada selain Allah).

c). Shirik dalam asma>" wa s}ifa>t, yaitu yakin bahwa sebagian makhluk Allah

ada yang memiliki sifat-sifat khusus yang dimiliki Allah.
2. Shirik menurut tingkatannya.

a). Shirik akbar(besar), yaitu menjadikan sekutu selain Allah yang ia sembah

dan ia taati sama seperti ia menyembah dan mentaati Allah.

4 Al Qaulul Mufid, 1/125
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b). Shirik as}ghar (kecil) adalah menyamakan sesuatu selain Allah dengan
Allah dalam bentuk perkataan atau perbuatan. Dari pengertian tersebut,
maka syirik kecil dibagi menjadi dua jenis, yaitu: Shirik Qauli (perkataan),
yaitu shirik yang diucapkan dengan lisan seperti bersumpah dengan selain
Allah. Dan Shirik Fi’li (perbuatan), yaitu shirik yang dilakukan dalam
bentuk perbuatan seperti melakukan suatu amalan karena ingin dilihat oleh

orang lain (riya>") dan sum’ah.

Setiap amalan yang dilandasi shirik kecil bisa berubah menjadi
shirik besar jika disertai dengan keyakinan hati yaitu mengagungkan selain

Allah sama seperti mengagungkan Allah.

3. Shirik menurut letak terjadinya.

a). Shirik i tigadi (keyakinan), yaitu shirik yang berupa keyakinan batin.

b). Shirik ‘amali (perbuatan), yaitu menyekutukan Allah dalam amal perbuatan.

c). Shirik lafz}i (ucapan), yaitu shirik dalam ucapan

4. Shirik menurut sifatnya.

a). Shirik jali (jelas), yaitu perbuatan shirik yang jelas dan bisa dipahami secara
langsung bahwa itu adalah perbuatan shirik. Misalnya: sujud kepada selain

Allah SWT, menyembah berhala, menyembah pohon dan lain- lain.
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b). Shirik khafi (samar), yaitu perbuatan shirik yang samar sehingga sulit untuk

diketahui oleh seseorang. Misalnya: ujub pada diri sendiri, riya’, dan lain-

lain.

Shirik mempunyai bentuk yang sangat beragam, banyak di antaranya

tersebar luas di kalangan masyarakat umum terutama pada umat Islam, misalnya:

sihir, peramalan, penyembahan berhala, t}iyarah, dll. Beberapa perbuatan shirik

itu ada yang bertentangan dengan tauhid, ada yang bertentangan dengan

kesempurnaan iman. Ada pula yang memiliki dua dimensi yaitu: di satu sisi

bertentangan dengan tauhid dan di sisi yang lain bertentangan dengan

kesempurnaan tauhid.

dalam Q.S.

Salah satu contoh dari syirik yaitu “az-T{a>ghu>¢" yang terdapat

Al-Nah}l ayat 36 :
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“ Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat
(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah
T{a>ghu>t itu", Maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi
petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah
pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan
(rasul-rasul).”
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Ayat tersebut mewajibkan kepada seluruh hamba-Nya supaya
bersikap kafir kepada t}a>ghu>t dan hanya beriman kepada Allah SWT. Quraish
Shihab menafsirkan ayat ini sebagai hiburan bagi Nabi saw ketika menghadapi
kaumnya yang membangkang terhadap dakwahnya. Penolakan bahkan
pembangkangan dan penerimaan dari suatu kaum dalam dakwah itu pasti terjadi
pada setiap Nabi yang diutus oleh Allah. Allah mengutus para Nabi ke bumi ini
untuk menyampaikan ajaran tauhid kepada umatnya, menyembah hanya kepada
Allah yaitu tunduk dan patuh dengan penuh pengagungan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, jangan menyembah apa dan siapapun serta mengajak untuk
meninggalkan t}a>ghu>t yaitu segala macam yang melampaui batas®, seperti
penyembahan berhala dan patuh kepada tirani.® Di antara mereka ada yang
terbuka hatinya dalam menerima ajaran Nabi sehingga Allah membuka pintu
hatinya serta memberikan hidayah kepadanya, dan sebaliknya ada yang menolak
dan keras kepala sehingga Allah memberikan sanksi kepada mereka berupa adzab

yang pedih dan kesesatan.

Kata oj.'cUo terambil dari kata @la yang pada awalnya berarti

melampaui batas. Bisa dipahami juga dengan arti berhala-berhala, karena
penyembahan berhala merupakan sesuatu yang sangat buruk dan melampaui

batas. Dalam arti yang lebih umum, kata tersebut mencakup segala sikap dan

5 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, cet. ke-
9 (Tangerang: Lentera Hati, 2008), VVol. VI, hal. 226.

® Kekuasaan yg digunakan sewenang-wenang; negara yg diperintah oleh seorang raja atau
penguasa yg bertindak sekehendak hatinya.
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perbuatan yang melampaui batas, seperti kekufuran kepada Tuhan, pelanggaran

dan kesewenang-wenangan terhadap manusia.’

Ada beberapa ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan t}a>ghu>t

yang relevan dengan pembahasan, di antaranya adalah:

1. Ayat yang menjelaskan tentang do’a Nabi Ibrahim supaya dijauhkan dari

menyembah berhala.

REAL2LO4O I RO | 2Rty SORO SO

SHOORL AuBD Yo S FHH S0
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“ Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, Jadikanlah
negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta

anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala.”

Ayat tersebut menjelaskan tentang do’anya Nabi Ibrahim agar kota
yang dijadikan sebagai tempat tinggal oleh isteri dan anaknya(lsmail) yaitu
Mekkah supaya aman dan penduduknya sejahtera serta dihindarkan dari
penyembahan berhala-berhala. Beliau sangat membenci berhala-berhala
tersebut karena dapat menyesatkan manusia dari jalan yang benar, sehingga
beliau menyatakan kepada siapapun bahwa orang yang ikut Nabi Ibrahim

untuk membenci berhala-berhala tesebut maka ia termasuk dalam golngannya

"Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, cet. ke-9
(Tangerang: Lentera Hati, 2008), Vol. VII, hal. 227.
8lbrahim (14) : 35.
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dan orang yang mendurhakainya sehingga ia menyembahnya dan merestuinya

maka Allah akan menyiksanya.®

Quraish Shihab menjelaskan arti kata 2 dalam ayat ini menurut

pendapat al-T{abari, al-Biga>’i dan al-Sha’rawi adalah berhala yang berbentuk

manusia dan Ss adalah batu atau apa saja yang dikultuskan, sedangkan

menurut Ibn ‘Ashu>r bahwa (2 adalah patung atau batu atau bangunan yang

dijadikan sesembahan dan diakui sebagai Tuhan.®

Do’a ini dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim karena pada saat itu
kebanyakan masyarakat sekitarnya menyembah berhala hingga akhirnya beliau
hijrah ke Mesir kemudian ke Palestina kemudian ke Jazirah Arab (Mekkah)

dengan membawa anak dan isterinya serta beliau mengajarkan tauhid di sana .

Nabi Ibrahim menutup do’anya dengan lafaz} :”Engkau Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” bukan berarti beliau memohon
pengampunan bagi penyembah berhala akan tetapi beliau menyerahkan semua
keputusan itu kepada Allah karena hanya Allah yang berhak untuk

mengampuni atau menyiksa orang yang la kehendaki.

®Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, cet. ke-9
(Tangerang: Lentera Hati, 2008), vol. VII, hal. 67.
Olhid, hal. 69.
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2. Orang yang mengingkari t}a>ghu>t dan beriman kepada Allah maka ia telah

berpegang teguh pada tali yang sangat kuat.
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1 &R NOARNHEN 20N, AXl<
“ Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa
yang ingkar kepada T}aghu>t dan beriman kepada Allah, Maka

Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang
tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”

3. Larangan sujud kepada matahari dan bulan.

Ru @A wade QRO IS ORI 7 gl <60

CrPOO b Wa S €0 4o E VOt we X @0
B 0ECOSIPOOMn oo ROEO DN o S &0
KOO+ DoEg W v @0 L3OO < Hg W

BN LA Lo de k¥ BXFOCOECTYORa €0
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“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari
dan bulan. janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi sembahlah Allah

yang menciptakannya, jika ialah yang kamu hendak sembah.”

HAl-Bagarah (2) : 256.
2Fushilat (41) : 37.
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4. Para Nabi dan malaikat diciptakan bukan untuk dijadikan sebagai Tuhan.

BO0700.0*de e SO FEAGOIORECEHB o @
‘O EZ Ok OMED o> S
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“ Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan Malaikat dan

Para Nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) Dia menyuruhmu berbuat

kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?".

Quraish Shihab menjelaskan bahwa penyebutan para nabi dan
malaikat pada ayat ini hanya sebagai contoh. Yang dimaksud adalah sesuatu
yang selain Allah, seperti bulan, bintang, matahari, pepohonan, atau leluhur.
Allah menjadikan para nabi dan malaikat sebagai contoh tersebut karena
mereka yang disembah oleh masyarakat Jahiliyyah dan Yahudi serta Nasrani.'*

Menurut pendapat al-Biga>’i bahwa penambahan huruf ta’ pada

lafaz} ‘jv\m mengandung keterpaksaan dan keberatan hati (hati, pikiran atau

tenaga) untuk melakukannya. Jadi, penyembahan selain kepada Allah yang

digambarkan oleh ayat ini dengan lafaz} \j.bw yang diterjemahkan

“menjadikan” mengandung makna bahwa penyembahan itu pada hakikatnya

BAli Imran (3) : 80.
4Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, cet. ke-
9 (Tangerang: Lentera Hati, 2008), vol. 1l, hal. 135.
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dipaksakan atas jiwa manusia, dan bukan merupakan sesuatu yang berasal dari

hati nuraninya sendiri dan menyalahi fitrah.®

5. Menyekutukan Allah setelah semua kesulitan dihilangkan oleh Allah.

XN B-UE€E=3260 S+ QR e
A 2 oS 23-VAeRRO SEcH> HAowe I

¢ xCQ M P €0O'w ¢V RORHNOD®

7] _1=Ne) ALV 1@k Voo r s~ QO MHE o
A= SO Y 3 I RVGINRVC AR

5 QNN ¢QOATROE X €D

“ Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya; Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka
sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah)”
Menurut Muhammad Quraish Shihab'’, ayat tersebut merupakan
dampak dari sifat buruk yang dilakukan oleh orang-orang kafir. Akibat dari
sifat-sifat mereka adalah ketika mereka naik kapal dan mantap berada di
dalamnya lalu kapal itu membawa mereka membelah ombak dan dan
gelombang, lalu mereka berdo’a kepada Allah dengan memurnikan ketaatan

kepada-Nya, lalu Allah menyelamatkan mereka dari semua bahaya yang

1bid.

18AI-Ankabut (29) : 65.

"Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, cet. ke-
9 (Tangerang: Lentera Hati, 2008), vol. X, hal. 540.
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mengancam dan kekhawatiran sehingga mereka sampai ke darat dengan
selamat. Maka tatkala mereka selamat dari bahaya dan kekhawatiran tersebut
mereka kembali menyekutukan Allah lagi dengan berhala-berhala yang mereka
sembah.

Ibnu Qayyim mendefinisikan t}aghu>t'8 sebagai berikut:

t\hﬂ j‘ tj,.::ﬁ )‘ Sgars pa o> J..)xj\ a JJL; L :C'.Jj.&«w\

“ Segala sesuatu yang diperlakukan manusia secara melampaui batas (yang
ditentukan Allah) seperti dengan disembah, diikuti atau dipatuhi.” Yang
dianggap sebagai t}a>ghu>t adalah sebagai berikut: a). Iblis, yang dilaknat
oleh Allah. b). Orang yang disembah dan dia rela untuk disembah. c). Orang
yang mengajak manusia untuk menyembah dirinya. d). Orang yang mengaku
mengetahui sesuatu yang ghaib. e). Orang yang memutuskan sesuatu tanpa

berdasarkan hukum yang diturunkan oleh Allah.

C. Bahaya shirik

Shirik kepada Allah adalah perbuatan zalim yang besar. Karena ia
melewati batas terhadap hak Allah yang khusus dengan-Nya, yaitu tauhid. Tauhid
adalah keadilan paling adil dan syirik adalah kezaliman yang paling bengis dan
kejahatan yang paling keji; karena ia merendahkan Rabb semesta alam,
menyombongkan diri dari taat kepada-Nya dan memalingkan kemurnian hak-Nya
kepada selain-Nya serta memutarkan selainnya dengannya. Karena begitu besar

bahayanya, maka sesungguhnya siapa yang berjumpa dengan Allah dalam

18Syaikh Muhammad bin Sulaiman at-Tamimi, “Tiga Landasan Utama,” PDF.
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keadaan shirik kepada kepada Allah, sesungguhnya Allah tidak mengampuninya,

seperti dalam firman-Nya:
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“ Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka

sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.”

Shirik kepada Allah merupakan dosa terbesar. Siapa menyembah
selain Allah berarti dia telah meletakkan ibadah di tempat yang salah, dan
memalingkannya kepada yang tidak berhak. Hal itu kezaliman yang besar, seperti
firman Allah :
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“ Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia

memberi  pelajaran  kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu

19°Q.S. al-Nisa>’ [04]:48
20 Q.S. Lugman [31]:13
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mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah

benar-benar kezaliman yang besar".

Shirik besar menggugurkan semua amal perbuatan dan memastikan
kebinasaan dan kerugian, ia adalah dosa yang terbesar.?! Abu Bakrah berkata,
bahwa Nabi saw bersabda, “Maukah kalian aku bertahukan dosa yang terbesar ?
(beliau mengatakan sebanyak) tiga kali. Mereka menjawab, “Tentu, wahali
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orang
tua. Dan beliau duduk dan tadinya beliau bersandar : “Ketahuilah, dan ucapan
yang palsu.” Abu Bakrah berkata, “ Beliau terus mengulanginya hingga kami
berkata, “Semoga beliau diam.””?

Allah menyebutkan empat keburukan syirik dalam empat ayat, yaitu:
1. Firman Allah:
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“ Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang

2L Q.S al-Zumar : 65
22 Hadis ini di riwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
23Q.S. al-Nisa>’: 48
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dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh

ia telah berbuat dosa yang besar.”

2. Firman Allah :

X0 N€® O RO ANCEID oo A L0 3= OHYRO
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“ Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan
(sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-

jauhnya.”

3. Firman Allah :
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“ Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan
Dia. Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, Maka adalah ia
seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan

angin ke tempat yang jauh.”

24Q.S. al-Nisa>’: 116
% Q.S. al-Hajj : 31
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D. Ayat-ayat al-Qur’an tentang shirik

Term shirk dalam berbagai bentuk derivasinya terulang sebanyak 168
kali dalam al-Qur’an, dari berbagai bentuknya tentunya akan memiliki beberapa

arti yang beragam, bentuk-benyuk tersebut adalah sebagai berikut ;
1. Fi’il Ma>d}i>

Dalam kata kerja lampau (ma>d}i), term Shirk terulang sebanyak 18

kali, salah satunya adalah dalam surat al-Zumar ; 65

AE 019 RO HO OONLL IOQOLACR g
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“ Dan Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi)
yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan

hapuslah amalmu dan tentulah kamu Termasuk orang-orang yang merugi.
2. Fi’il Mud}a>ri’

Sedangkan dalam bentuk kata kerja mud}a>ri’, terulang sebanyak

52 kali, salah satunya pada ayat 48 surat al-Nisa>’:

§O RO AN 4O oo A oS O RO

s 98 RO AN EO0 DYONE XIEOETHE€d
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“ Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh

ia telah berbuat dosa yang besar.”
3. Mas}dar (infinitif)
Sementara dalam bentuk mas}dar (infinitif), sebanyak 5 kali, yakni :
a. Q.S. Lugman [31]:13.

CITORONOM® | 2 ealyal SONOEO
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“ Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi  pelajaran  kepadanya: "Hai anakku, janganlah  kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah

benar-benar kezaliman yang besar".

26.Q. S. Lugman [31]:13
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b. Surat Fa>t}ir ayat 14 ;

BXARDROOO® ¢ SHDR2ARROrx RO
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“ Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu; dan kalau
mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. dan
dihari kiamat mereka akan mengingkari kemusyirikanmu dan tidak ada yang
dapat memberi keterangan kepadamu sebagai yang diberikan oleh yang Maha
Mengetahui

c. Q.S.Saba’[34]:22

0EN A A Lo I BXUORROa =2 O JA\
o B ¥ Lok SYO0C0 TTXHE OAWVEOIRAED
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“ Katakanlah: " serulah mereka yang kamu anggap (sebagai Tuhan) selain
Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrahpun di langit dan di
bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu sahampun dalam (penciptaan) langit
dan bumi dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu
bagi-Nya.”

d. Q.S. Fa>t}ir [35]:40

7oyl 2736X FX Xclmian T L
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“ Katakanlah: "Terangkanlah kepada-Ku tentang sekutu-sekutumu yang
kamu seru selain Allah. perlihatkanlah kepada-Ku (bahagian) manakah

dari bumi ini yang telah mereka ciptakan ataukah mereka mempunyai
saham dalam (penciptaan) langit atau Adakah Kami memberi kepada
mereka sebuah kitab sehingga mereka mendapat keterangan-keterangan

yang jelas daripadanya? sebenarnya orang-orang yang zalim itu

sebahagian dari mereka tidak menjanjikan kepada sebahagian yang lain,
melainkan tipuan belaka".

e. al-Ah}ga>f [46]:4)
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“ Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu
sembah selain Allah; perlihatkan kepada-Ku Apakah yang telah
mereka ciptakan dari bumi ini atau Adakah mereka berserikat (dengan
Allah) dalam (penciptaan) langit? bawalah kepada-Ku kitab yang
sebelum (Al Quran) ini atau peninggalan dari pengetahuan (orang-
orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang benar"

4. Amr (perintah)
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Pengungkapan dalam bentuk amr (perintah), terulang sebanyak dua

kali :

a. Q.S.al-Isra>": 64

pEIK 2N NOPHO S HET S Re €0
& BNE B I WIORE I
SHEHNEGYOLeO A&, e A0 8O R
H>ORNEQII G060 NEaNEHVO+OTE 2B &I7ONH IR
O SHENBSB B XA @0
NOO s Ha €0 YO QAN T B oI

REDLCOND4O o 4260 720500 KO0
RNB D ScBOOROAN + RO €I+ DNOO 105 5

“ Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan
ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan
pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta
dan anak-anak dan beri janjilah mereka. dan tidak ada yang dijanjikan oleh
syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka”

b. Q.S. T{a>ha>: 32
OO EO MOTVx €Oy NOS=OLe
K
“ Dan jadikankanlah Dia sekutu dalam urusanku,”
5. Shari>k dan Shuraka>’

Sedangkan kata shari>k dan Shuraka>’terulang sebanyak 40 kali,

diantaranya terdapat dalam Q. S. al-Ra’d : 16:
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“ Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?" Jawabnya: "Allah".
Katakanlah: "Maka Patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu dari
selain Allah, Padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak (pula)
kemudharatan bagi diri mereka sendiri?". Katakanlah: "Adakah sama orang
buta dan yang dapat melihat, atau samakah gelap gulita dan terang
benderang; Apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang
dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa
menurut pandangan mereka?" Katakanlah: "Allah adalah Pencipta segala
sesuatu dan Dia-lah Tuhan yang Maha Esa lagi Maha Perkasa".

Q.S. al-Zumar : 29 :
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“ Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang
dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan
seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja);
Adakah kedua budak itu sama halnya? segala puji bagi Allah tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.
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6. lsim fa>"il

Dalam bentuk isim fa>'il, yang terulang sebanyak 51 kali. Dua
diantaranya dalam bentuk mushtarik, sedangkan 49 kali diantaranya diungkap

dalam bentuk mushrik, (Q.S. al-S{affa>t ; 33 dan al-Zukhru>f ; 39);

IR« O OOLIe0 AU &GEREL 4o

¢ ROGY § 4 RE EH-KORAD M @a I
SO EY

“ Maka Sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama dalam azab.”

ONO IO G0NWwa I REDTADXACOS I weed
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“ (Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari
itu karena kamu telah Menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu

bersekutu dalam azab itu.”

Selain itu ada beberapa kata dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan
shirk, seperti kata kufr, Term kufr dalam berbagai bentuk kata jadiannya
ditemukan sebanyak 525 kali dalam al-Qur’an.?’ Secara umum, pengertian Kufr
yang tercantum didalam al-Qur’an dapat dikembalikan pengertiannya kepada

kebahasaan. term kufr dalam al-Qur’an tidak selamanya menunjukkan kepada

27 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, Mu jam Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n (Baerut ; Da>r al-
Fikr, 1987), 603-613.
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pengertian pengingkaran terhadap Tuhan dan Rasul- rasul-Nya. Dengan kata lain,
perilaku kufr tidak datang dari orang-orang ateis, musyrik, dan atau orang non
muslim lainnya. Orang-oarang yang mengaku muslim pun, bisa saja terjerumus ke
dalam perilaku kufr dalam pengertiannya yang tertentu.?®Kemudian term Ahl al-
kitab, dimana dalam al-Qur’an term yang secara langsung menyebut Ahl al-kitab
ditemukan sebanyak 31 kali. Yang tersebar dalam 9 surat. Dari kesembilan surat
tersebut, hanya satu surat yang termasuk kategori Makiyyah, selebihnya termasuk

dalam kategori surat-surat Madaniyyah.

28 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam al-Qur’an (Jakarta : Bulan Bintang, T.th.), 9.



